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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 
pembelajaran siswa berkebutuhan khusus di SD Fastabiqul Khairat Samarinda. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan partisipan tiga guru PAI, satu guru 
Bimbingan dan Konseling (BK), serta dua shadow teacher yang dipilih secara purposive. 
Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik dengan triangulasi sumber dan metode 
untuk menjamin keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah 
menerapkan adaptasi pembelajaran melalui asesmen diagnostik, pendekatan multimodal, 
serta penyesuaian metode dan evaluasi sesuai karakteristik siswa berkebutuhan khusus. 
Namun, guru belum memiliki modul khusus dan masih menggunakan bahan ajar yang sama 
dengan siswa reguler dengan modifikasi pada tingkat pemahaman dan bentuk penilaian. 
Praktik pembelajaran inklusif didukung oleh kolaborasi antara guru PAI, guru BK, dan 
shadow teacher dalam asesmen, pendampingan, serta pemantauan perkembangan siswa. 
Selain itu, guru membutuhkan media digital yang lebih adaptif, platform berbagi bahan ajar, 
serta sistem yang dapat mendukung dokumentasi perkembangan belajar dan komunikasi 
dengan orang tua. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kebutuhan utama guru PAI pada 
sekolah inklusif tidak hanya terletak pada kompetensi pedagogis, tetapi juga pada 
ketersediaan dukungan digital yang terintegrasi untuk mendukung pembelajaran dan 
pemantauan perkembangan siswa berkebutuhan khusus. 
Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Inklusif, Siswa Berkebutuhan Khusus. 

 

Analysis of Teacher Needs in Digital-Based Islamic Religious 
Education Learning for Students with Special Needs at Fastabiqul 

Khairat Elementary School, Samarinda 
 

Abstract 
This study aims to analyze the needs of Islamic Religious Education (PAI) teachers in 
teaching students with special needs at Fastabiqul Khairat Elementary School in Samarinda. 
The study used a descriptive qualitative approach with three PAI teachers, one Guidance 
and Counseling (BK) teacher, and two shadow teachers selected purposively as participants. 
Data were collected through semi-structured interviews, observation, and documentation, 
then analyzed using thematic analysis with source and method triangulation to ensure data 
validity. The results showed that teachers have implemented learning adaptations through 
diagnostic assessments, multimodal approaches, and adjustments to methods and 
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evaluations according to the characteristics of students with special needs. However, 
teachers do not yet have a special module and still use the same teaching materials as 
regular students with modifications to the level of understanding and assessment forms. 
Inclusive learning practices are supported by collaboration between PAI teachers, BK 
teachers, and shadow teachers in assessment, mentoring, and monitoring student progress. 
In addition, teachers need more adaptive digital media, a platform for sharing teaching 
materials, and a system that can support documentation of learning progress and 
communication with parents. This study concludes that the main needs of Islamic Religious 
Education teachers in inclusive schools lie not only in pedagogical competence, but also in 
the availability of integrated digital support to support learning and monitoring the 
development of students with special needs. 

Keywords: Islamic Religious Education, Inclusive Education, Students with Special Needs. 
 
 
PENDAHULUAN 

Selama 20 tahun terakhir, pendidikan inklusif, yang menghormati hak semua anak 
untuk belajar tanpa diskriminasi, telah menjadi isu sentral di banyak negara, termasuk 
Indonesia. Sekolah dasar berbasis pendidikan inklusif memberikan kesempatan bagi anak-
anak berkebutuhan khusus untuk belajar bersama teman-teman sebaya mereka di kelas 
reguler (INOVASI & Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019). Namun, pada 
realitasnya, mendidik siswa berkebutuhan khusus, khususnya pada pelajaran pendidikan 
agama Islam, masih menghadapi banyak tantangan praktis (Rahmaniah & Muzdalifah, 
2024). 

Studi terdahulu tentang pembelajaran untuk anak autis di sekolah inklusif Kota 
Padang menunjukkan bahwa keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada 
latar belakang akademis guru, pengalaman mengajar, keahlian, dan kemampuan untuk 
memilih metode dan media pengajaran yang tepat (Luthifah et al., 2023).  Penelitian lainnya 
menunjukkan bahwa sekolah inklusi masih menitikberatkan pada guru bimbingan dan 
konseling untuk menganalisis kebutuhan belajar siswa, namun belum sepenuhnya 
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran dalam mengembangkan metode dan media 
pembelajaran yang sesuai (Novrianti et al., 2025). Hasil ini menunjukkan fenomena bahwa 
pelatihan guru mata pelajaran inklusi merupakan faktor penting dalam efektivitas 
pembelajaran inklusif di kelas. 

Studi lainnya yang dilakukan di sekolah dasar inklusif di Banjarmasin menunjukkan 
bahwa proses pembelajaran pendidikan agama Islam inklusif di sekolah dasar membutuhkan 
rencana pembelajaran yang mempertimbangkan kebutuhan semua siswa, termasuk mereka 
yang berkebutuhan khusus, dukungan dari guru pembimbing, dan penggunaan media digital 
yang sesuai secara individual berdasarkan karakteristik masing-masing siswa (Rizal Hadi, 
2017). Beberapa hambatan dalam pembelajaran inklusif adalah kesulitan guru dalam 
mengidentifikasi strategi pembelajaran (Munir, 2025). Media pembelajaran yang tepat 
(Saona, 2025) dan keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran di sekolah (Isnaini et 
al., 2023). 

Pelaksanaan pembelajaran pada peserta didik berkebutuhan khusus cenderung 
berfokus pada apa yang terjadi dalam proses pembelajaran umum di kelas inklusif, meliputi 
strategi yang digunakan, tantangan praktis, dan karakteristik pembelajaran yang sesuai 
untuk siswa tertentu.(Khairunnisa et al., 2024) Oleh karena itu, berbagai temuan tersebut 
mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran PAI inklusif tidak hanya 
bergantung pada kompetensi pedagogik guru secara umum, tetapi juga pada kemampuan 
guru dalam memanfaatkan teknologi digital secara adaptif sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik berkebutuhan khusus. 

Penelitian tentang pembelajaran PAI bagi siswa berkebutuhan khusus telah banyak 
dilakukan, namun umumnya berfokus pada strategi pembelajaran, hambatan guru, dan 

https://zia-research.com/index.php/abdicendekiawan


Abdi Cendekia: Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Vol 5 No 2 2026, hal 2059-2066 

Avaliable online at: https://zia-research.com/index.php/abdicendekia 

|| Rega Armella, et.al. || Analisis Kebutuhan Guru dalam Pembelajaran…. 
 
  p-ISSN: 2963-8968 || e-ISSN: 2962-7923 

2061 

pelaksanaan pendidikan inklusif. Kajian tersebut lebih banyak bersifat deskriptif dan belum 
secara khusus menganalisis kebutuhan guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran 
inklusif. Selain itu, kebutuhan guru terkait bahan ajar, dukungan sekolah, dan pemanfaatan 
teknologi digital juga masih jarang diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis kebutuhan guru PAI dalam pembelajaran siswa berkebutuhan khusus di SD 
Fastabiqul Khairat Samarinda.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji bagaimana 
adaptasi pembelajaran PAI bagi siswa berkebutuhan khusus, bagaimana pengembangan 
bahan ajar yang digunakan guru, bagaimana praktik pembelajaran inklusif dilaksanakan, 
serta bagaimana kebutuhan guru PAI dalam mendukung pembelajaran inklusif berbasis 
digital. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 
kebutuhan nyata guru PAI dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif di sekolah dasar. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi 
kasus untuk memahami secara mendalam dan intensif terhadap kejadian tertentu dalam 
konteks yang nyata (Iin Salsabila et al., 2025). Pendekatan kualitatif deskriptif untuk 
menganalisis kebutuhan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembelajaran siswa 
berkebutuhan khusus di SD Fastabiqul Khairat Samarinda. Partisipan penelitian dipilih 
secara purposive, terdiri atas tiga guru PAI yang memiliki pengalaman mengajar lebih dari 
lima tahun, satu guru Bimbingan dan Konseling (BK), serta dua shadow teacher yang 
mendampingi siswa pada jenjang kelas rendah dan kelas tinggi. Partisipan dalam penelitian 
ini dipilih secara sengaja menggunakan purposive sampling di mana pemilihan individu yang 
relevan terkait dengan topik penelitian (Creswell, 2009). Data dikumpulkan melalui 
wawancara semi-terstruktur, observasi pembelajaran, dan analisis dokumen seperti 
perangkat pembelajaran, media pembelajaran, serta laporan perkembangan siswa. 
Pedoman wawancara dikembangkan berdasarkan prinsip Differentiated Instruction dan 
Index for Inclusion yang berfokus pada adaptasi pembelajaran, pengembangan bahan ajar, 
praktik pembelajaran inklusif, dan kebutuhan guru dalam pembelajaran berbasis digital 
(Sugiyono, 2013). Data dianalisis menggunakan analisis tematik melalui proses reduksi data, 
pengkodean, pengelompokan kategori, dan penarikan tema untuk mengidentifikasi 
kebutuhan guru PAI dalam konteks pendidikan inklusif. Keabsahan data dijaga melalui 
triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari guru PAI, guru BK, dan shadow 
teacher, serta triangulasi metode dengan mengombinasikan hasil wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Selain itu, peneliti melakukan pengecekkan silang untuk memastikan 
bahwa data konsisten dengan pengalaman lapangan dengan memperoleh konfirmasi dari 
saksi berdasarkan hasil wawancara (Postholm & Rokkones, 2015). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
1. Adaptasi Pembelajaran PAI pada Anak Berkebutuhan Khusus 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru PAI melakukan adaptasi pembelajaran 
berdasarkan karakteristik dan kemampuan masing-masing siswa berkebutuhan khusus. 
Adaptasi dilakukan melalui asesmen diagnostik awal, pengumpulan informasi dari tim inklusi, 
serta penyesuaian metode pembelajaran dan bentuk evaluasi sesuai kebutuhan siswa. Guru 
menerapkan pendekatan multimodal yang mengombinasikan aspek visual, auditori, dan 
kinestetik agar materi dapat diakses oleh siswa dengan karakteristik yang beragam. 
Sebagaimana disampaikan oleh Bu Fitra: 

 
“Sebelum memulai pembelajaran saya melakukan asesmen diagnostik termasuk 
mencari informasi ke waka inklusi. Saya menyesuaikan dengan kategori kebutuhan 
khusus masing-masing anak.” 
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Dalam pelaksanaannya, siswa diberikan kesempatan untuk menunjukkan 
pemahamannya melalui berbagai bentuk respons, seperti lisan, tulisan, maupun gambar 
sesuai kemampuan masing-masing. Pemanfaatan teknologi digital juga menjadi bagian dari 
adaptasi pembelajaran. Guru menggunakan berbagai media digital, seperti laptop, proyektor, 
layar panel, Canva, YouTube, dan media gamifikasi untuk membantu penyampaian materi 
PAI, termasuk hafalan surah dan kisah para nabi. Menurut para guru, media digital 
membantu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Namun 
demikian, penggunaannya tetap disesuaikan dengan karakteristik siswa dan dikombinasikan 
dengan media non-digital untuk mendukung perkembangan motorik. 

Meskipun demikian, beberapa hambatan masih ditemukan. Guru menyatakan bahwa 
efektivitas media digital berbeda pada setiap kategori siswa berkebutuhan khusus. Misalnya, 
siswa dengan gangguan pendengaran mengalami kesulitan memahami video animasi 
tertentu, sedangkan siswa ADHD memerlukan pendampingan khusus agar tetap fokus dan 
mampu mengontrol perilaku saat menggunakan media berbasis gamifikasi. 

 
2. Pengembangan Bahan Ajar 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru PAI belum menggunakan modul atau 
bahan ajar khusus untuk siswa berkebutuhan khusus. Seluruh guru menggunakan buku 
paket yang sama dengan siswa reguler, sementara penyesuaian dilakukan pada tingkat 
pemahaman, strategi pembelajaran, dan bentuk evaluasi sesuai kemampuan masing-masing 
siswa. Sebagaimana disampaikan Pak Rahman: 

 
“Tujuan pembelajaran dan buku teks sama untuk semua siswa. Hanya tingkat 
pemahaman dan metode penilaian yang disesuaikan.” 
 
Dalam praktiknya, guru memodifikasi cara penyampaian materi tanpa mengubah 

tujuan pembelajaran. Misalnya, siswa reguler dapat menghafal dan menjelaskan materi 
secara lisan, sedangkan siswa berkebutuhan khusus diberikan tugas yang lebih sederhana 
seperti mencocokkan gambar, kartu kata, atau menjawab secara lisan sesuai 
kemampuannya. Guru juga memandang buku paket hanya sebagai acuan sehingga materi 
dan evaluasi perlu diolah kembali agar sesuai dengan kebutuhan siswa di kelas. Tantangan 
utama yang dihadapi guru adalah memahami karakteristik setiap siswa berkebutuhan 
khusus sebelum menentukan bentuk penyesuaian yang tepat. Proses asesmen diagnostik 
dan identifikasi kebutuhan individu memerlukan waktu serta pemahaman yang mendalam 
karena setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda. 

 
3. Praktik Pembelajaran Inklusif 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru PAI menerapkan berbagai strategi untuk 
mengelola kelas yang heterogen. Kehadiran guru pendamping khusus (shadow teacher) 
menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung pembelajaran karena membantu guru 
memahami karakteristik siswa berkebutuhan khusus dan menentukan pendekatan yang 
sesuai. Pada siswa yang tidak didampingi shadow teacher, guru menerapkan sistem buddy, 
yaitu melibatkan teman sebaya untuk membantu proses belajar di kelas. 

Selain itu, pembelajaran inklusif didukung oleh kolaborasi antara guru PAI, guru kelas, 
guru BK, tim inklusi, dan shadow teacher. Kolaborasi dilakukan sejak asesmen diagnostik 
hingga pemantauan perkembangan belajar siswa. Guru secara rutin berkoordinasi untuk 
memperoleh informasi mengenai karakteristik siswa, menentukan strategi pembelajaran, 
serta mengevaluasi perkembangan akademik dan perilaku siswa. 

Meskipun demikian, guru masih menghadapi sejumlah tantangan dalam praktik 
pembelajaran inklusif. Karakteristik siswa berkebutuhan khusus yang beragam dan sering 
kali tidak dapat diprediksi menuntut guru untuk selalu siap melakukan penyesuaian selama 
proses pembelajaran. Selain itu, keterbatasan pendamping pada beberapa siswa 
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menyebabkan guru harus membagi perhatian antara siswa reguler dan siswa berkebutuhan 
khusus secara bersamaan. 

 
4. Kebutuhan Guru dalam Pembelajaran PAI Inklusif 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru PAI menerapkan pembelajaran inklusif 
melalui kolaborasi dengan shadow teacher, guru BK, wali kelas, dan tim inklusi sekolah. 
Kehadiran shadow teacher membantu guru memahami kebutuhan siswa berkebutuhan 
khusus dan memberikan pendampingan selama proses pembelajaran. Pada siswa yang 
tidak memiliki pendamping khusus, guru menerapkan sistem buddy, yaitu melibatkan teman 
sebaya untuk membantu proses belajar. 

Sebagaimana disampaikan Bu Fitra: 
 
“Guru mata pelajaran lain, guru kelas, guru BK, dan guru pendamping saling bekerja 
sama.” 
 
Kolaborasi tersebut dilakukan sejak asesmen awal, pelaksanaan pembelajaran, hingga 

pemantauan perkembangan siswa. Namun, guru masih menghadapi tantangan karena 
karakteristik siswa berkebutuhan khusus yang beragam dan sering kali tidak dapat 
diprediksi. Selain itu, tidak semua siswa memiliki shadow teacher, sehingga guru perlu 
membagi perhatian antara siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus secara 
bersamaan. 

 
PEMBAHASAN 
1. Adaptasi Pembelajaran PAI pada Anak Berkebutuhan Khusus 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru PAI di SD Fastabiqul Khairat Samarinda 
telah menerapkan pembelajaran yang adaptif melalui asesmen diagnostik, penggunaan 
pendekatan multimodal, serta penyesuaian bentuk tugas dan evaluasi sesuai karakteristik 
siswa. Temuan ini sejalan dengan teori Differentiated Instruction yang dikemukakan oleh 
Carol Ann Tomlinson bahwa pembelajaran perlu disesuaikan dengan kesiapan belajar, 
kebutuhan, dan karakteristik setiap peserta didik (Tomlinson, 2017). Dalam konteks 
pendidikan inklusif, diferensiasi tidak hanya dilakukan pada materi, tetapi juga pada proses 
dan produk pembelajaran. Temuan ini mendukung penelitian Khairunnisa dkk. yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran PAI inklusif memerlukan penyesuaian strategi 
pembelajaran sesuai kebutuhan siswa berkebutuhan khusus (Khairunnisa et al., 2024). 
Namun demikian, penelitian ini menemukan kondisi yang berbeda, yaitu guru telah 
memanfaatkan berbagai media digital seperti Canva, YouTube, gamifikasi, dan layar panel 
dalam proses pembelajaran. Temuan ini belum banyak dilaporkan dalam penelitian PAI 
inklusif sebelumnya yang umumnya masih berfokus pada metode konvensional. Meskipun 
demikian, penggunaan teknologi digital belum sepenuhnya dirancang berdasarkan 
karakteristik masing-masing kategori kebutuhan khusus. Guru masih menyesuaikan media 
secara spontan berdasarkan pengalaman mengajar. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
kebutuhan guru tidak hanya pada kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga pada 
pengembangan desain pembelajaran digital yang ramah bagi berbagai kategori siswa 
berkebutuhan khusus. 

 
2. Pengembangan Bahan Ajar dalam Pembelajaran PAI Inklusif 

Penelitian ini menemukan bahwa guru belum memiliki modul khusus untuk siswa 
berkebutuhan khusus. Guru menggunakan buku paket yang sama dengan siswa reguler, 
sementara penyesuaian dilakukan pada cara penyampaian materi dan bentuk evaluasi. 
Temuan ini menunjukkan bahwa praktik diferensiasi lebih banyak dilakukan pada level 
implementasi pembelajaran dibandingkan pada pengembangan bahan ajar. Hasil tersebut 
sejalan dengan teori Differentiated Instruction yang menekankan bahwa diferensiasi dapat 
dilakukan melalui konten, proses, maupun produk pembelajaran. Akan tetapi, pada 
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praktiknya diferensiasi konten belum sepenuhnya diwujudkan dalam bentuk modul atau 
bahan ajar khusus yang terstruktur. 

Temuan ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menekankan 
pentingnya modifikasi kurikulum dan perangkat pembelajaran bagi siswa berkebutuhan 
khusus (Sirojuddin & Hairunnisa, 2025). Di SD Fastabiqul Khairat, guru lebih memilih 
menggunakan kurikulum yang sama dengan penyesuaian pada target capaian dan bentuk 
asesmen. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan 
pembelajaran individual dengan ketersediaan bahan ajar yang mendukung pembelajaran 
inklusif. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan bahan ajar atau modul PAI yang 
fleksibel dan mudah dimodifikasi sesuai kebutuhan siswa. Kehadiran modul digital adaptif 
dapat menjadi alternatif untuk membantu guru menghemat waktu dalam menyesuaikan 
materi pembelajaran. 

 
3. Praktik Pembelajaran Inklusif 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran inklusif tidak 
hanya ditentukan oleh kompetensi guru PAI, tetapi juga oleh kolaborasi antara guru, guru 
BK, tim inklusi, dan shadow teacher. Temuan ini sesuai dengan konsep Index for Inclusion 
dari Tony Booth dan Mel Ainscow yang menekankan bahwa pendidikan inklusif harus 
didukung oleh budaya, kebijakan, dan praktik sekolah yang inklusif (Booth & Ainscow, 2002). 
Penelitian terdahulu umumnya menyoroti peran guru sebagai aktor utama dalam 
pembelajaran inklusif (Anindia Hizraini et al., 2024). Namun penelitian ini menunjukkan 
bahwa dukungan sistem sekolah memiliki kontribusi yang sama pentingnya. Kolaborasi yang 
berlangsung sejak asesmen awal hingga evaluasi perkembangan siswa memungkinkan guru 
memperoleh informasi yang lebih akurat mengenai kebutuhan belajar siswa. 

Meskipun demikian, tantangan tetap muncul akibat keberagaman karakteristik siswa 
berkebutuhan khusus dan keterbatasan jumlah pendamping pada beberapa siswa. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan inklusif masih sangat bergantung pada 
ketersediaan sumber daya manusia pendukung. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
penguatan sistem kolaborasi dan dokumentasi perkembangan siswa perlu menjadi perhatian 
sekolah agar proses pembelajaran tidak bergantung pada komunikasi informal 
antarpendidik. 

 
4. Kebutuhan Guru dalam Pembelajaran PAI Inklusif 

Temuan paling menonjol dalam penelitian ini adalah kebutuhan guru terhadap sistem 
pendukung pembelajaran berbasis digital. Guru tidak hanya membutuhkan media 
pembelajaran, tetapi juga membutuhkan platform yang dapat digunakan untuk menyimpan, 
mengembangkan, membagikan, dan melaporkan perkembangan belajar siswa berkebutuhan 
khusus. Temuan ini memperluas hasil penelitian terdahulu yang umumnya menempatkan 
kebutuhan guru pada aspek pelatihan dan kompetensi pedagogis. Dalam penelitian ini, 
seluruh guru telah memperoleh pelatihan pendidikan inklusif, namun masih merasakan 
kebutuhan terhadap dukungan teknologi yang mempermudah proses pembelajaran dan 
dokumentasi perkembangan siswa. 

Jika dikaitkan dengan teori kebutuhan Kaufman, kondisi tersebut menunjukkan 
adanya kesenjangan antara kondisi aktual dan kondisi ideal (Yuliyana et al., 2025). Guru 
telah memiliki kompetensi dasar dalam pembelajaran inklusif, tetapi belum didukung oleh 
sistem digital yang mampu mengintegrasikan pembelajaran, asesmen, dokumentasi 
perkembangan siswa, dan komunikasi dengan orang tua. Temuan ini menjadi kontribusi 
utama penelitian karena menunjukkan bahwa kebutuhan guru PAI di sekolah inklusif saat ini 
tidak hanya berkaitan dengan peningkatan kompetensi, tetapi juga kebutuhan terhadap 
platform digital yang mampu menghubungkan guru, sekolah, dan orang tua secara 
berkelanjutan. Platform semacam ini dapat membantu guru mendokumentasikan 
perkembangan siswa, membagikan laporan belajar, serta memperkuat kolaborasi sekolah 
dan keluarga dalam mendampingi siswa berkebutuhan khusus. 

https://zia-research.com/index.php/abdicendekiawan
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SIMPULAN 
Pembelajaran PAI di kelas inklusif menunjukkan bahwa guru telah berupaya 

menyesuaikan metode dan penilaian sesuai kebutuhan siswa, namun masih belum didukung 
oleh sistem yang terstruktur, terutama dalam dokumentasi dan penyampaian perkembangan 
belajar siswa. Hal ini berdampak pada belum optimalnya komunikasi antara guru dan orang 
tua. Oleh karena itu, guru PAI membutuhkan dukungan berupa aplikasi digital yang dapat 
menjadi penghubung antara sekolah dan orang tua. Aplikasi ini diharapkan mampu 
memfasilitasi penyampaian hasil belajar dan perkembangan siswa secara berkelanjutan, 
sehingga tercipta kesinambungan pembelajaran antara di sekolah dan di rumah. 
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